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Ardya Hilda Nazula,26010115140080. Analisis Perairan Upwelling di Selat Bali 
dan Selat Lombok Berdasarkan Data Satelit Sentinel 2A, 3-SLSTR dan Data In-
situ Coastal Buoy (Agus Hartoko dan Max Rudolf Muskananfola). 
 
Upwelling adalah salah satu fenomena oseanografi yang menggerakan massa 
air laut dari lapisan dalam menuju ke lapisan atas perairan. Selat Bali dan Selat 
Lombok adalah perairan yang berbatasan dan mendapatkan pengaruh langsung dari 
Samudera Hindia. Dua perairan ini mendapatkan pengaruh yang tinggi dari 
fenomena oseanografi di Samudera Hindia. Konsentrasi klorofil-a dan suhu 
permukaan laut dapat menunjukan adanya fenomena upwelling dan horizontal 
mixing. Pengolahan data suhu permukaan laut menggunakan data satelit Sentinel 3-
SLSTR. Pengolahan data klorofil-a menggunakan data citra satelit Sentinel 2A, 
dengan daerah rekam Selat Bali dan Selat Lombok, menggunakan persamaan 
algoritma klorofil-a yang dirancang dengan kombinasi data lapangan dan nilai 
digital number setiap band satelit Sentinel-2A dan dipilih hasil persamaan yang 
ketelitian gambar klorofil-a paling tinggi. Persamaan algoritma yang digunakan 
adalah persamaan algoritma dari kombinasi band 07-band 04, yaitu 
“CHL=0,7665+0,0165(Band7-Band4)+0,0002(Band7-Band4)2”, dengan nilai R2 
adalah 0,03. Pembanding hasil persamaan algoritma klorofil-a, digunakan 
persamaan dari band 07 yang mempunyai nilai R2 0,8, dan persamaanya adalah 
CHL= “(-172.410)+1,3707(B07)-0,0027(B07)2”. Hasil pengolahan data SPL di 
Selat Bali sampai Selat Lombok berkisar 15-350C. Konsentrasi klorofil-a pada 
perairan Selat Bali tertinggi adalah 0,86 mg/m3 dan terendah 0,007 mg/m3, dan pada 
Selat Lombok konsentrasi klorofil-a tertinggi adalah 0,76 mg/m3 dan terendah 
0,007 mg/m3. Ditemukan 5 daerah indikasi upwelling di Selat Bali dan Selat 
Lombok yang menunjukan nilai SPL yang lebih rendah dari 20C dalam area yang 
berdekatan dan konsentrasi klorofil-a antara 0,7-0,86 mg/m3. 
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Bali and Selat Lombok Based on Satellite Sentine 2A, 3-SLSTR Data and Coastal 
Buoy In-situ Data (Agus Hartoko dan Max Rudolf Muskananfola). 
 
Upwelling is one of oceanographic phenomena the uplifting sea water mass 
from the deeper layer to the upper layer. Bali and Lombok Strait is located at 
adjacent sea and a direct influence from the Indian Ocean. These two straits get 
significant influence from the phenomenon of the Indian Ocean. The level of 
chlorophyll-a concentration and sea surface temperature can indicate an upwelling 
and horizontal mixing phenomenon. Data processing of sea surface temperature 
uses Sentinel 3-SLSTR satellite data. Processing of chlorophyll-a data using 
Sentinel 2A satellite image data of Bali and Lombok Strait by using the chlorophyll-
a algorithm equation which is made from combination of field data and the digital 
number value of each Sentinel-2A band and the results of the equation are selected 
with the highest accuracy in the chlorophyll-a spatial image. The equation of the 
algorithm used the algorithm equation of the 07-band 04 band combination, it is 
“CHL = 0.7665 + 0.0165 (Band7-Band4) +0.0002 (Band7-Band4)2”, with the 
value R2 is 0,03. For comparison of the results of the chlorophyll-a algorithm 
equation, the equation of band 07 is used which has a value of R2 0.8, and the 
equation is “CHL = (-172,410) +1,3707 (B07) -0,0027 (B07) 2”. The Results of SST 
processing data on Bali Strait to Lombok Strait is 15-350C. The highest chlorophyll-
a concentration in the Bali Strait waters is 0,86 mg/m3 and the lowest is 0,007 
mg/m3, and on Lombok Strait the highest chlorophyll concentration in the Bali 
Strait waters was 0,76 mg/m3 and the lowest is 0,007 mg/m3. Five indications of 
upwelling were found in the Bali and Lombok Strait, which showed SST value lower 
than 20C with chlorophyll-a concentration values range is 0,6-0,86 mg/m3. 
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